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The background of this research is the importance of critical thinking skills in daily life,
especially in the field of education. Critical thinking skills are abilities that students
must possess in order to analyze, evaluate and make quality decisions. Inquiry learning
model is considered to be able to enhance critical thinking skills of students. Therefore,
this research aims to investigate the effect of inquiry learning model on critical
thinking skills of fifth grade elementary school students. The research method used is
experimental method with Quasi-Experimental Design in the form of Nonequivalent
Control Group Design. The population of the research is all fifth grade students of SD
Inpres Perumnas Antang III, which amounts to 96 students, with a sample of 34
students divided into experimental and control groups. The results of the research
show that the average score of critical thinking skills in the experimental class is
(80.59), and the average score of critical thinking skills in the control class is (70.00).
Meanwhile, the t-test results obtained a value of Sig. 0.001 < 0.05, it can be concluded
that the inquiry learning model has a positive effect on the critical thinking skills of
fifth grade elementary school students.
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Kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam dunia
pendidikan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh peserta didik agar dapat menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan
yang berkualitas. Model pembelajaran inkuiri dianggap dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik kelas V sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan Desain penelitian kaitannya dengan
penelitian Quasi Eksperimental Design ini digunakan dalam bentuk Nonequivalent
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh murid kelas V SD Inpres
Perumnas Antang III yang berjumlah 96 siswa, dengan sampel sebanyak 34 siswa yang
dibagi dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
(80,59), dan skor rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas kontrol sebesar (70,00),
Sedangkan hasil uji t diperoleh nilai Sig. 0,001 < 0,05, hal tersebut Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran di kelas belum memberikan
kemampuan yang optimal bagi siswa untuk
berpikir dan bertindak, karena pembelajaran
saat ini lebih cenderung fokus pada guru sebagai
sentral daripada fokus pada siswa atau pem-
belajaran yang berpusat pada siswa (Setiawan,
Rachmadtullah, et al., 2020). Kemampuan ber-
pikir kritis saat ini menjadi salah satu tolak ukur
dalam mencapai keberhasilan siswa (Azizah &
Widjajanti, 2019). Pembelajaran berpikir kritis di
sekolah dasar sangat dibutuhan untuk memenuhi

kempetensi yang harus dibutuhkan pada abad 21
(ITham S et. al, 2020).

Berpikir kritis merupakan kompetensi yang
sangat penting bagi siswa sekolah dasar. Hal ini
karena, dengan memiliki kemampuan berpikir
kritis, siswa dapat menganalisis dan meng-
evaluasi informasi yang didapatkan, sehingga
dapat membuat keputusan yang tepat dan bijak.
Kemampuan berpikir kritis juga dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya, baik dalam konteks belajar maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Aisyiah
(2020) Keterampilan berpikir kritis yang tinggi
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dapat membuat seorang siswa menyelesaikan
masalahnya dengan menilai masalah tersebut
dan cara mengatasinya (Fitri, et. al, 2021).

Berpikir kritis menjadi salah satu tujuan
utama dalam proses pembelajaran, menurut
Astawayasa dkk. (2022). Menurut Facione
(2011), berpikir kritis adalah kemampuan untuk
mengelola dan juga menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi dan penjelasan yang didasarkan
pada bukti, konsep, metodologi dan juga
pertimbangan konteks yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Di Indonesia sendiri,
sudah menyadari pentingnya kemampuan ber-
pikir kritis yang ditekankan dalam Kurikulum
2013. Oleh karena itu, perlu pendekatan yang
holistik dan penerapan program pembelajaran
yang tepat untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis (Widana & Ratnaya, 2021). Selain
itu, berpikir kritis juga dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
akan lebih mampu untuk berpikir di luar kotak
dan mencari solusi yang inovatif dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan ini akan
sangat berguna bagi siswa dalam menghadapi
dunia yang semakin kompetitif dan dinamis.

Pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa karena pada
model ini siswa diajak untuk mengejar jawaban
atas pertanyaan yang diinginkan melalui proses
penyelidikan. Dalam proses penyelidikan ini,
siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan mengevaluasi informasi yang didapat,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa hal ini sejalan dengan
pendapat Brown (2021) Pembelajaran berbasis
inkuiri adalah pendekatan yang efektif untuk
dapat mendorong pemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan Kkreativitas pada siswa. Model
pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pembelajar
aktif yang mengejar jawaban atas pertanyaan
yang diinginkan. Model ini dikembangkan oleh
John Dewey pada tahun 1900-an dan diperkenal-
kan dalam buku terkenalnya yang berjudul
"Experience and Education". Dewey (1986)
menyatakan bahwa model ini juga dapat
meningkatkan keterampilan berpikif kritis dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
berdasarkan hasil-hasil dari kajian terdahulu
menunjukan pengajaran inkuiri terbimbing
berpengaruh kepada keterampilan berpikiran
kritis siswa (Rachamatika et. al, 2021), serta
meningkatkan pemahaman siswa pada pem-
belajaran (Wahyudin et al, 2010).

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah
satu metode pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar.
Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatifitas mereka karena mereka aktif dalam
mencari informasi dan menemukan jawaban atas
pertanyaan yang diinginkan. Hal ini dapat
membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar
dan lebih memahami materi yang diajarkan.
Selain itu, model pembelajaran inkuiri juga dapat
membantu siswa dalam mengembangkan ke-
terampilan sosial dan emosional. Dalam proses
belajar inkuiri, siswa dituntut untuk bekerja
sama dalam kelompok, mengeksplorasi, meng-
komunikasikan dan juga mengevaluasi ide-ide
mereka. Hal ini dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Davis (2019) mengemukakan bahwa
Pembelajaran Berbasis Inkuiri adalah Pen-
dekatan yang Kuat untuk Melibatkan Siswa
dalam Pembelajaran Aktif. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Johnson (2022)
bahwa Pembelajaran berbasis inkuiri adalah alat
yang ampuh untuk meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa, karena mendorong siswa
untuk mengambil peran aktif dalam pem-
belajaran mereka sendiri. Sedangkan menurut
Harrel (2022) Pembelajaran berbasis inkuiri
adalah alat yang ampuh untuk dapat mendorong
pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada siswa.

Sekolah dasar merupakan tahap pendidikan
yang penting dalam perkembangan anak, karena
pada tahap ini anak mulai belajar dan memahami
dunia sekitarnya. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan berpikir kritis pada peserta didik
sekolah dasar sangat penting untuk menunjang
perkembangan anak di masa yang akan datang.
Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam
menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-
hari, karena dengan memiliki keterampilan
berpikir kritis siswa dapat menganalisis, meng-
evaluasi, dan mengevaluasi informasi yang
didapat, sehingga dapat menemukan solusi atas
masalah yang dihadapi. Namun, dalam kenya-
taannya, masih banyak peserta didik sekolah
dasar yang kurang memiliki keterampilan
berpikir kritis. Hal ini dapat dikarenakan oleh
metode pembelajaran yang kurang efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan
kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa
adalah metode pembelajaran yang kurang
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menyenangkan, kurangnya dukungan dari guru,
kurangnya aktivitas pembelajaran yang menye-
nangkan, serta kurangnya aktivitas pembelajaran
yang menantang.

Berkaitan dengan hasil studi awal yang
dilakukan di SD Inpres Perumnas Antang III
Makassar, menunujukkan bahwa guru mengajar
sains masih cenderung menggunakan Model
konvensional dan beroriantasi pada hasil tanpa
memperhatikan konsep dan makna dalam
kehidupan sehari hari. Guru lebih dominan
memperhatiann pengetahuan atau fakta yang
dihafal, serta kurang menerapkan ketrampilan
berpikir Kritisi baik dalam proses pembelajaran
maupun dalam evaluasi. Hal ini sanagat jelas
tidak memberi peluang kepada peserta didik
untuk megembangkan sikap kritis, karena
mereka hanya terpaku kepada menjawab soal
dan juga menyelesaikan tugas yang umumnya
pengetahuan dan mengabaikan kegiatan prakti-
kum dan sikap ilmiah. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi penting bagi guru
dan pendidik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
dalam bidang yang sama.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan Desain
penelitian kaitannya dengan penelitian Quasi
Eksperimental Design ini juga digunakan dalam
bentuk Nonequivalent Control Group Design.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest  Perlakuan Posttest
Kelas
Eksp(eg)lmen o1 X 05
Kontrol (K) 02 - 04
Sumber: Sugiyono (2018)

Keterangan:

E = Kelas eksperimen yang sengaja diberi
perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran inkuiri

K = Kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
berupa penerapan model pembelajaran
inkuiri

01 = Kemampuan awal peserta didik sebelum

diberi perlakuan pada kelompok kelas
eksperimen

02= Kemampuan awal peserta didik yang tidak
diberi perlakuan pada kelompok Kkelas
kontrol

Perlakuan berdasarkan penerapan model
pembelajaran inkuiri

= Tidak ada pemberian perlakuan sesuai
penerapan model pembelajaran inkuiri
Hasil peserta didik pada kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan

Hasil peserta didik pada kelas kontrol yang
tidak diberi perlakuan dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri, tetapi dengan
model pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran yang selama ini diterapkan
oleh guru.

Populasi penelitian adalah seluruh murid
kelas V SD Inpres Perumnas Antang III yang
terdiri dari 3 kelas. Keseluruhan populasi
berjumlah 96 murid. desain penelitian yang akan
menggunakan satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol. Adapun jenis teknik pengambilan
sampel yang digunakan terkait teknik non
probability sampling ini yakni jenis purposive
sampling dengan berdasar pada beberapa
pertimbangan berikut:

1. Ketiga rombongan kelas, baik kelas V.A, V.B
maupun kelas VC SD Inpres Perumnas Antang
[II Kota Makassar masing-masing bukan
sebagai kelas unggulan melainkan sebagai
kelas reguler yang diparalelkan.

2. Sesuai hasil kualifikasi pendidikan terakhir
tenaga pengajar, baik guru kelas V.A, V.B. dan
guru kelas VC masing-masing berpendidikan
terakhir strata satu (S-1).

Sehubungan dengan kedua pertimbangan di
atas, secara purposif dapat ditetapkan 17 peserta
didik sebagai kelas eksperimen dan kelas 17
peserta didik sebagai kelas kontrol.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Eksperimen 7 10 17
2 Kontrol 9 8 17
16 18 34

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes kemampuan berpikir kritis yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Tes ini
dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran
dilakukan. Hasil dari tes kemampuan berpikir
kritis ini akan digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Data yang
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diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis
akan diolah dengan menggunakan teknik analisis
statistik, yaitu uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis menggunakan independet t-test.
Hasil dari analisis data ini akan digunakan untuk
menyimpulkan apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a) Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini disajikan dalam bentuk
tabel mengenai gambaran awal keterampi-
lan berpikir kritis pre test baik kelas
eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 3. Statistik skor pre test

57,35

574 (kurang kritis)
57,2

57.0

56,8 56,47

56,6 kurang kritis)

56,4

56,2

56,0 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar.1 Perbandingan statistik rata-rata
pre test kelas eksperimen dengan kelas
control

Jika keterampilan berpikir kritis di-
kelompokkan dalam empat kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi dan juga
persentase sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi frekuensi dan
persentase keterampilan berpikir kritis pre
test kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Skor Kategori Fre- Persen-
kuensi tase

Kelas Eksperimen

1 81,25 -  Sangat kritis

Nilai
Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Mean 56.47 57.35
Median 50.00 55.00
Mode 50 50
Std. 9.644 7.929
Deviation
Variance 93.015 62.868
Range 25 20
Minimum 45 50
Maximum 70 100

Tabel 3 dapat dinyatakan bahwa skor
rata-rata keterampilan berpikir kritis pret
test kelas eksperimen dari 17 peserta didik
sebesar (56.47), median (50), mode (50),
Std. Deviation (9,64), Variance (93,05),
Range (25), Minimum (45), Maximum (70).
Sedangkan skor rata-rata keterampilan
berpikir kritis pret test kelas kontrol dari
17 peserta didik sebesar (57,35), median
(55), mode (50), Std. Deviation (7,83),
Variance (62,87), Range (20), Minimum
(50), Maximum (70). Dari hasil tersebut
dapat diperoleh bahwa kemampuan awal
keterampilan berpikir kritis kelas eksperi-
men dan kontrol hampir setara sehingga
memungkinkan untuk kedua kelas dapat
dibandingkan kemampuannya setelah eks-
perimen. Berikut ini grafik perbandingan
statistik rata-rata kemampuan awal
keterampilan berpiir kritis kelas eksperi-
men dan kelas kontrol:

ol 0 00,00%
2 gi,gg - Kritis 5 29,41%
3 gg:zg - Kurang kritis 12 70,59%
* ig:gg i kuri?lrglgglilt‘itis 00,00%
Kelas Kontrol
1 51;(1)b25 - Sangat kritis 0 00,00%
2 gi,gg - Kritis 5 29,41%
3 gg:zg - Kurang kritis 12 70,59%
4 25,00 - Sangat 00,00%

43,74 kurang Kritis

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 17
peserta didik kelas eksperimen peserta
didik yang memperoleh skor pada kategori
sangat kurang kritis 0 peserta didik
(00,00%), kategori kurang kritis 12 peserta
didik (70,59%), kategori kritis 5 peserta
didik (29,41%) dan kategori sangat kritis 0
peserta didik (00,00%). Sedangkan Kkelas
kontrol menunjukkan bahwa dari 17
peserta didik, peserta didik yang mem-
peroleh skor pada kategori sangat kurang
kritis 0 peserta didik (00,00%), kategori
kurang kritis 12 peserta didik (70,59%),
kategori kritis 5 peserta didik (29,41%)
dan kategori sangat kritis 0 peserta didik
(00,00%). Untuk Skor rata-rata keterampi-
lan berpikir kritis peserta didik dikonversi
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ke dalam empat kategori diatas, maka rata-
rata keterampilan berpikir kritis pretest
kelas eksperimen termasuk dalam kategori
kurang kritis yaitu 56,47. Sedang-kan kelas
kontrol juga termasuk dalam kategori
kurang kritis yaitu 57,35.

Berikut ini disajikan dalam bentuk
tabel mengenai gambaran keterampilan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menerapkan model pem-
belajaran inkuiri:

Tabel 5. Statistik skor post test

Jika keterampilan berpikir kritis di-
kelompokkan dalam empat kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi dan juga
persentase sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi frekuensi dan
persentase keterampilan berpikir kritis
post test Kelas ekperimen dan kelas kontrol

No Skor Kategori Fre- Persen-
Kkuensi tase

Kelas Eksperimen

1 81,25 - Sangat kritis

Nilai
Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Mean 80,59 70,00
Median 80.00 70,00
Mode 75 60
Std. 7,882 8,292
Deviation

Variance 62,123 68,750
Range 30 25
Minimum 70 60
Maximum 100 850

oL 6 35,29%
2 gi,gg - Kritis 11 64,71%
3 23:‘75 - Kurang kritis 0 00,00%
* ig:gg ) kursainggljlﬁitis 00,00%
Kelas Kontrol
1 %025 - Sangat kritis 2 11,77%
2 gigg - Kritis 11 64,70 %
3 g;:zg - Kurang kritis 4 23,53%
4 25,00 - Sangat 0 00,00%

43,74 kurang kritis

Tabel 5 dapat dinyatakan bahwa skor
rata-rata keterampilan berpikir kritis post
test kelas eksperimen dari 17 peserta didik
sebesar (80,59), median (80), mode (75),
Std. Deviation (7,88), Variance (62,12),
Range (30), Minimum (70), Maximum
(100). Sedangkan skor rata-rata keteram-
pilan berpikir kritis postt test kelas kontrol
sebesar (70,00), median (70), mode (60),
Std. Deviation (8,29), Variance (68,75),
Range (25), Minimum (60), Maximum (85).
Dari hasil tersebut dapat diperoleh bahwa
keterampilan berpikir kritis kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol berbeda. Ini
artinya keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

80,59
(sangat knh'.)

Kolas eksperimen Kelas kontrol

Gambar 2. Perbandingan statistik rata-rata
post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 17
peserta didik kelas eksperimen diperoleh
skor pada kategori sangat kurang kritis 0
peserta didik (00,00%), kategori kurang
kritis 0 peserta didik (00,00%), kategori
kritis 11 peserta didik (64,71%) dan kate-
gori sangat kritis 6 peserta didik (35,29%).
Sedangkan kelas kontrol, diperoleh skor
pada Kkategori sangat kurang kritis 0
peserta didik (00,00%), kategori kurang
kritis 4 peserta didik (23,53%), kategori
Kritis 11 peserta didik (64,70%) dan kate-
gori sangat kritis 2 peserta didik (11,77%).
Untuk Skor rata-rata keterampilan berpikir
kritis peserta didik dikonversi ke dalam
empat kategori diatas, maka rata-rata
keterampilan berpikir kritis post test kelas
eksperimen termasuk dalam kategori
sangat kritis yaitu 35,29. Sedangkan kelas
kontrol termasuk dalam kategori sangat
kritis yaitu 11,77%.

b) Hasil Analisis Inferensial

Pada Berdasarkan hasil uji normalitas
tersebut maka dinyatakan semua data
berdistribusi normal yaitu taraf signifikan >
a 5% maka data bersidtribusi normal yaitu
dimulai dari (1) Berpikir Kritis kelas
kontrol memiliki nilai sig. 0,104 > 0,05. (2)
Berpikir Kritis kelas eksperimen memiliki
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nilai sig. 0,148> 0,05. Pada hasil analisis
Berpikir Kritis diperoleh bahwa signifikansi
data adalah 0,805 > 0,05 maka data di-
nyatakan homogen. Berdasarkan hasil uji
indpendet sampel t-test dapat dilihat nilai
Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa Ada pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap kemam-
puan berpiir kritis peserta didik kelas V SD
Inpres Perumnas Antang III.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
nilai signifikansi adalah 0,001 < 0,05, yang
artinya terdapat pengaruh model pembelaja-
ran inkuiri terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas V SD Inpres
Perumnas Antang. Pada kelas eksperimen
nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis
(post test) mencapai 80,59 dan pada kelas
kontrol nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis peserta didik mencapai 70,00. Dari hasil
analisis data tersebut diketahui bahwa bahwa
nilai rata keterampilan berpikir kritis (Post
Test) pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Ini artinya kelas
eksperimen memiliki keterampilan berpikir
kritis yang lebih baik daripada kelas kontrol.
Kajian ini menghasilkan salah satu solusi
untuk dapat membangun keterampilan ber-
pikir kritis adalah dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri dapat ber-
pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis pada peserta didik sekolah dasar karena
model ini mengutamakan proses pencarian
informasi dan pemahaman konsep melalui
tahapan-tahapan seperti pertanyaan, obser-
vasi, hipotesis, eksperimen, dan konfirmasi.
Dengan model ini, peserta didik ditantang
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan melalui proses
pemikiran yang kritis dan logis. Model
pembelajaran inkuiri juga mengajak peserta
didik untuk membuat hipotesis dan meng-
konfirmasi jawaban yang didapat dari
eksperimen yang dilakukan. Hal ini akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, karena peserta didik dituntut
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan juga
mengevaluasi informasi yang didapat dan
menyimpulkannya.

Selain itu, model pembelajaran inkuiri
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara aktif dan mandiri,

sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya melalui proses
belajar yang dilakukan sendiri. Ini akan
membantu peserta didik untuk mengembang-
kan kemampuan mereka dalam merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, dan menarik kesimpulan yang logis.
Model pembelajaran inkuiri juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi dengan lingkungan dan meng-
eksplorasi dunia di sekitar mereka. Ini akan
membantu peserta didik untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis dan logis
mereka karena mereka dapat mengevaluasi
informasi yang didapat dari lingkungan dan
menarik kesimpulan yang logis.

Selain itu, model pembelajaran inkuiri juga
membantu peserta didik untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis yang
diperlukan dalam proses belajar. Ini termasuk
keterampilan seperti analisis, sintesis, eva-
luasi, dan penarikan kesimpulan. Model
pembelajaran inkuiri juga membantu peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi yang penting dalam proses
berpikir Kritis. Ini termasuk Kketerampilan
seperti ekspresi diri, pendengaran aktif, dan
penyampaian ide. Sintaks model pembelaja-
ran inkuiri mendorong peserta didik untuk
melakukan berbagai aktifitas dalam pembe-
lajaran seperti membaca, menjawab, ber-
diskusi, menjelaskan, sehingga pembelajaran
lebih variatif hal tersebut sesuai dengan
Zamroni & Mahfudz, (2009:30) ada empat
cara meningkatkan keterampilan berpikir
kritis yaitu dengan: (1) model pembelajaran
tertentu, (2) pemberian tugas mengkritisi
buku, (3) penggunaan cerita, dan, (4) peng-
gunaan model pertanyaan socrates.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
implementasi model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar diantaranya
adalah:

1. Keterlibatan aktif peserta didik: Dalam
model pembelajaran inkuiri, peserta didik
diharapkan untuk aktif dalam menemukan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan,
sehingga memungkinkan mereka untuk
berpikir kritis dan juga mengembangkan
keterampilan analitis.

2. Pemberian tugas yang menantang: Dalam
model pembelajaran inkuiri, peserta didik
diharapkan untuk menyelesaikan tugas
yang menantang dan menuntut Kreativitas,
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sehingga memungkinkan mereka untuk
berpikir kritis dan juga mengembangkan
keterampilan analitis

3. Ketersediaan sumber belajar: Dalam model
pembelajaran  inkuiri, peserta didik
diharapkan untuk mencari sumber belajar
yang sesuai dengan masalah yang diajukan,
sehingga memungkinkan mereka untuk
berpikir kritis dan juga mengembangkan
keterampilan analitis.

4. Dukungan dari guru: Guru yang
mendukung model pembelajaran inkuiri
dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dengan memberikan umpan balik
yang berkualitas dan memberikan duku-
ngan yang diperlukan dalam pembelajaran.

5. Keterlibatan orang tua: Orang tua yang
mendukung model pembelajaran inkuiri
dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dengan memberikan dukungan yang
diperlukan dalam pembelajaran.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar melalui model
pembelajaran inkuiri diantaranya adalah:

1. Menyediakan tugas yang menantang: Guru
harus menyediakan tugas yang menantang
dan menuntut kreativitas, yang akan
memungkinkan peserta didik untuk dapat
berpikir kritis dan juga mengembangkan
keterampilan analitis.

2. Mengajarkan strategi berpikir kritis: Guru
harus mengajarkan strategi berpikir kritis
seperti analisis, evaluasi, dan sintesis, yang
akan memungkinkan peserta didik untuk
menerapkan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran.

3. Menyediakan sumber belajar yang ber-
kualitas: Guru harus menyediakan sumber
belajar yang berkualitas dan relevan, yang
akan memungkinkan peserta didik untuk
berpikir kritis dan juga mengembangkan
keterampilan analitis.

4. Memberikan umpan balik yang berkualitas:
Guru harus memberikan umpan balik yang
berkualitas dan membantu peserta didik
untuk mengevaluasi hasil belajar mereka,
yang akan memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan ber-
pikir kritis.

5. Mendorong partisipasi peserta didik: Guru
harus mendorong partisipasi peserta didik

IV.

A.

dalam pembelajaran, yang akan memung-
kinkan peserta didik untuk berpikir kritis
dan juga mengembangkan keterampilan
analitis.

6. Memfasilitasi diskusi kelompok: Guru
harus memfasilitasi diskusi kelompok yang
akan memungkinkan peserta didik untuk
berbagi pendapat, mengevaluasi, dan ber-
pikir kritis dalam pembelajaran

7. Mengajak orang tua untuk ikut berperan:
Guru harus mengajak orang tua untuk ikut
berperan dalam proses pembelajaran
dengan memberikan materi yang sesuai
dan menyediakan sarana untuk orang tua
dapat mengevaluasi hasil belajar anak
mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan
maka penulis menyimpulkan bahwa: Model
pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas V SD Inpres Perumnas Antang III. Hal ini
berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai Sig.
0,001 < 0,05, dan di peroleh skor rata-rata
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
(80,59), Sedangkan skor rata-rata keteram-
pilan berpikir kritis kelas kontrol sebesar
(70,00). Melalui model ini, peserta didik
dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mereka dengan cara mencari dan juga
menganalisis informasi, serta mengambil
kesimpulan yang logis dan didukung oleh
bukti yang valid.

. Saran

Guru harus dapat menyediakan fasilitas
yang memadai dan dapat digunakan oleh
siswa dalam proses pembelajaran inkuiri, dan
Guru harus dapat memberikan umpan balik
yang berkualitas dan dapat digunakan oleh
siswa dalam proses pembelajaran inkuiri.
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